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BABII 

GAMBA.RA!~ OBJEK PENELITIAN 

2.1 Latar BeJakang SLB-B Kruya Mulia Tunarungu 

SLB-B Karya Mulia Tun.aruogu dirintis pada tahun 1976, dawn 

perkembangannya , Berdiri sejak memiliki gedung tersendiri yaitu pada tahun 

1984 yang terletak di n. Ahmad Yan.i No. 6-8 Surabaya. SLB-B Katya Mulia 

Tunarungu merupakan SLB-B yang terbesar di Jawa Timur, hal tenebut dapat 

dilibat dari kredibilitasnya yang menyusun Pedoman Isyarat Bahasa Indonesia 

pada tahun 1986 yang kemudian disusul oleh SLB-B Zinnia 1990 clan akhimya 

menjadi Kamus Sistem Isyarat Bahasa Indonesia yang disusun oleh KKPLB 

(Kelonipok Kerja Pendidilmn Luar Biasa). (Hakim, 1994:X) SLB-B karya Mulia 

Tunanmgu dijadikan sebagai tempat pengembangan dan penelitian terlladap 

Sistem lsyarat Bahasa Indonesia diantam 11 lokasi lainnya di Indonesia. 

Pada tahun 1994 SLB-B Kacya Mulia Tunarungu meogantisipasi 

melonjaknya jumlah murid, dengan mengambil kebijaksanaan yayasan membagi 

sekolah menjodi 6 bagian, yaitu : 

l. TIC Luar Biasa (SLB-B Karya Mul.ia IV) 

2. SD Luar Biasa (SLB-B Karya Mulia I) 

3. SD Luar Biasa (SLB-B Karya Mulia II) 

4. SL TP Luar Biasa (SLB-B Karya Mulia V) 

5. Lanjutan Kejuruan (SLB-B Karyn Mulia JII/S:tvll..B) 

6. SLB-G (SLB-B Karya Mulia VI) 
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2.2 Keadaan SLTP-LB Karya Mulia/SLB-B Karya Mulia V 

SLTP-LB Karya Mulia Tunarungu/SLB-B Karya Mulia V berusaha 

mengembangkan iklim belajar dan mengajar yang dapat menwnbuhkan rasa 

percaya diri sendiri serta sikap .clan perilalru yang inovatif dan kreatif. Un~ 

mewujudkan bal tersebut, maka SLB-B Karya Mulia V Smabaya ini telah dan 

alcan berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan berbagai kegiatan yang 

sesuai dengan Program Kerja SLB-B Karya Mulia V Talmn Ajaran 1999/2000 

antaralain: 

1. Memantapkan pelaksanMn kurikulwn yang berlaku 

2. Meningkatkan pengadaan dan penambahan sarnna clan prasarana dalam 

rangka usaha pelayanan yang baik. 

3. Berusaha meningkatkan kwalitas dan kwantitas sebagai kelanjutan mutu 

melalui penatasan. 

4. Mengedskan pendekatan dengan Orang Tua Muriel, mengedakan kursus.clan 

pertemuan pada waktu peneriruaan raport. 

2.2.1 Faktor Pendulcung dan Penghambat 

SLB-B Karya Mulia V Surabaya merupakan suatu alat dan unsur 

pelaksana untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh sebab itu SLB-B Kmya Mulia 

V Swabaya sclalu berupaya untuk memantapkan dan meningkatkan diri selaku 

pelaksaoa pendidikan yang bcrdaya gwia dan tepat guna , untuk mewujudkan 

tujuan Pendidikan Nasional. 
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SLB-B Karya Mulia V Surabaya yang merupakan lembaga pendidikan clan 

selaku penyelenggam dalain bidang pendidikan dengan perlcembangannya 

dipengaruhi oleh faktor-fak1or pendukung dan peogbambat. 

1. Faktor Pendukung 

a. Bergerak clan berdiri diatas landasan formal, diatur dengan ketentuan 

melalui Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kotamadya 

Surabaya. 

b. Adanya kerja sama yang bailc antara SLB-SLB se-Kotamadya Surabaya. 

c. Ada.nya dedikasi yang tinggi serta kesadaran mendahulukan kewajiban 

daripada kepentingan pribadi dari para guru. 

d. Adanya kesadaran team spirit clan siswa oriented. 

e. Adanya distribusi buku-buku sumber yang menunjang proses belajar 

mengajar/walaupun belwn mengkhusus. 

f. Adanya alat bantu walaupun belum lengkap 

g. Tenaga guru mata pclajaran yang memadai 

2. Faktor Penghambat 

a. SLB-B Karya Mulia V Surabaya belum memili.ki guru khusus: 

- Pendidikan Agama 

- Pendidikan Jasmani 

b. Ruang tunggu bagi pengantar murid kcadaannya be)um memaclai sehingga 

anak-anak sering terganggu. 

c. Lapangan yang memadai untuk pcndidikon jasmani belum ada. 
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2.2.2 Fasilitas 

SLB-B Karya tvlulia V Surabaya memiliki beberapa lokal atau ruang yang 

keseluruhan ialah : 

• 1 Ruang Belajar BPBI 

-6RuangKelas 

-1 RuangBP 

• 6 Ruang Ketrampilan 

• 1 Ruang Kantor Tata Usaha 

- 1 Ruang Guru 

- 1 Ruang Logistik 

• 1 Ruang Musholla 

- 6 Ruang Belajar Keiss Binn Wicara - 1 Aula 

- l Ruang Audiometri - 3 Kamar Mandi 

- 1 Ruang Perpustakaan - 4 WC 

- 1 Ruang Kepala Sekolah 

Kekurangan fasilitas SLB-B I<arya Mulia V antara lain: 

1. Ruang UKS masih menjadi satu dengan ruang Bina Wicara 

2. Ruang tunggu Orang Tua murid masih belum sempuma 

3. Ruang laboratorium bclum ada 

2.2.3 Langkah dan Prioritas Program 

a. Bidang Pendidikan 

• Memantapkan kurikulum pada pendekatan CBSA 

- Mengintensiflcan pcnggunaan buku paket 

- Mengintensifkan penggunaan alat-alat paraga 

- Meningkatkan supcrvisi kelas 

• Melaksanakan tes Sub Sumalif clan Sumatif 
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- Meningkatkan kemampuan Guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar 

b. Bidang Kemuridan 

• Melaksanokao Program Bimbingan 

- Menjalankan Program Kurikulum 

- Menjalankan Program Ko-Kurikuler 

(Perpustakaan Sekolah, Tabuogan Muri~ Latihan Menari, Pramuka, 

Kegiatan Pondok Romadbon, Karya Wisata) 

c. Personalia 

- Pembinaan profesi melalui Upacara Bendera, Rapat Guru, Percakapan 

Pribadi, Supervisi Kelas, Penataran, Perpustakaan Sekolah, Karya 

Wisata. 

- Memantau kenaikan Pangkat Guru/ Gaji 

d. Hubunge.n Sekolah Dengan Masyarakat 

• Mengadakan kerjasarua antar SLB dalam bidang Penerimaan Murid 

Barn, Upacara Bendera, Senam Pagi _Indonesia, Senam Kesegaran 

Jasmani, Pembinaan Profesi atau Edukasi bagi para Guru. 

- Mengadakan hubungan dengan BP-3 

• Mengridnkllll hubungnn dengan Orang Tua Murid 

• Mengadakan hubwigru1 dengan RT, RW, Lwah, Caniat / masyarakat 

sekitamyn. 
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2.2.4 Kurikulum 

Kurikulum yang diberikan pada siswa SLB-8 Kalya Mulia V clisusun 

oleh SLB-B Karya Mulia scndiri dengan memP«:r:hatikan keadaan atau kondisi 

siswa yang bersangkutan. Parsi terbesar dalain kurikulum pendidikan SLB-B 

Karya Mulia V ini yaitu Program Ketrampilan yaitu 19 jam. Hal tersebul dapal 

mengarahkan kemampuan ketrampilan siswa yang merupakan potensi terbesar dan 

diharapkan setelah lulus dari sekolah ini siswa sudah mempunyai bekal 

ketrampilan. 

No. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 

Tabel 1 
Struktur Program Kurikulum SL TP LB Karya Mulia 

Tahwi Ajaran 1999fl000 

Mata Pelaiaran JumlahJam 
Bahasa Indonesia 6 
:Matematika 4 
Agama 1 
PPICN 1 
IPA 1 
JPS I 
Bahasa lnggris 2 
Olabraga dan Kesebatan 3 
Muatan Lokal (Ketik) 2 
Program Khusus (BPBI) 2 - , · Ketrampilan 19 C.I 

Jumlah 42 
(Data Mooogndi Sekolah 19991'2000) 

2.2.5 Kegitan Penunjang 

Kegiatan penunjang yang dilaksanakan yaitu kegiatan yang dilakukan oleb 

guru temadap murid dan untuk gum itu sendiri, meliputi : 

a. lJKS 

Pemeriksaan TI-IT pada waktu kunjungan periodik Dolder Muda 

yang dilaksanakan 6 minggu sekali. 
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- Pembinaan kesebatan oleh para Guru pada waktu Pendiclikan Jasmani 

- Menyediakan obat-obatan pada kotak P3K 

- Kesehatan Guru lewat ASKES 

b. Pelaksaoaao SK 

• Guru membagi diri berkelompok untuk melaksanakan SK 

(Kesehatan, Kebersihan, Keamaoao, Ketertiban, Kelestarian) 

c. Perpustakaan 

Menggalakkan senang membaca untuk murid dan guru 

• Pembinean membaca 

2.3 Keadaan Guru, Siswa dan Orang Tua 

2.3.1 Keadaan Guru 

28 

Guru SL TP LB Kruya Mulia statusnya dibagi monjadi 2 yaitu Guru Negeri 

(PNS) dan Guru Yayasan. Guru Negeri penerimaannya melalui DepDikBud 

sedangkan Guru Y ayasan mclalui tes lokal. Jumlah Guru SL TP LB Karya Mulia 

Tunarungu yaitu ada 11 orang, terdiri dari 7 orang berstatus sebagai Guru Negeri 

dan 4 orang sebagai Guru Yayasan. Pembagian Guru SLB-B Karya Mulia terbagi, 

yaitu 7 Guru perempuan dan 4 Guru laki-laki. Pengalaman mengaja.r Guru SLB-B 

Karya Mulia V yaitu ant.'U11 terendah 3 tahun dan tertinggi 18 tahun. Adapun 

kualifikasi pendidi.kannya sebagai beri.kut; . . ' 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGGUNAAN SISTEM ISYARAT... YUSWAN BIRAWA



29 

Tabel 2 
PettcUdikan Guru SL TP LB Karya Mulia V 

-------· 
No. Pendidikan Jumlah 
1. S-1 PLB 6 
2. S-1 Bahasa lnggris ) 

3. S·l Ketrampilan l 
4. SG PLB 2 
s. Diploma/ SPG 1 

Ju m I ah 11 
(Dua Mooosrafi Sekolah 1999/2000) 

Peningkatan kualitas Guru juga ditetapkan dalam pembinaan Guru SL TP

LB Karya Mulia dengari menyekolahkan Guru yang benninat untuk mendapafkan 

S-1 PLB di IKlP Surabaya. 

2.3.2 Keadaan Siswa 

Siswa SLTP-LB Kaiya Mulia seluruhnya berjumlah 10), terdiri dari 55 

siswa laki-laki dan 46 siswa perempuan. Keseluruhannya kclas I terbagi menjadi 3 

kelas, begitu juga kelas Il dan kelas m. Secara rinci dapat dilihat pada data berilcut 

Tabel 3 
Jumlah Murid SL TP LB Karya Mu1ia V 

No. 

1. 
2. 
3. 

-A 
I-8 
I-C 

11-B 
11-C 

Kelas L 

s 
6 

-----~-----·-

6 
6 

Jumlah 

4 
3 11 
S 14 

--~-1---10-
3 9 
2 8 

4 

~: lJl = f um I ah ±--4-- -=-!--- ---.1 ..... ~--
I Ju ~f LAH _ __!_ _ _ _ s5 _____ L __ 46 __ L __ 10_1 __ ., 
(Data Mooografi ~olah. 1999/2000) 
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Siswa SL TP Karya Mulia V sebagian besar merupakan lulusan dari SD 

LB Karya Mulia, jadi sebagian besar si~wa SL TP LB Karya Mulia sudah sal~ 

mengenal sejak lama, sehingga rasa kebersamaannya sangat tinggi. Namun ada 

juga, siswa yang merupakm1 siswo. pinclaban dari SLB di daerah almn tetapi hanya 

sebagian kecil. 

Proses penerimaan siswa SL TP LB Karya Mulia Tunarungu sepenuhnya 

ada pada pihak Yayasan melalui berbagai tahap penyelesa.ian yaitu _dari data 

kesebatan yang direkomendasikan RSUD Dr. Sutomo sampai pada tes Psikologi, 

namun karena sebagian besar data kesehatan siswa suda.h cliberikan sejalc mcreka 

masuk SD LB maka bagi siswa lulusan SD LB Karya Mulia tidak lagi 

mengumpulkan data kesehatan. 

2.3.2 Keadaa.n Orang Tua Siswa. 

Perhat.ian orang tua terhadap perilaku anak sangat diperlukan bagi 

perkembangan anak itu sendiri. Hampir semua perkembangan penting yang 

dilakukan oleh para Dokter, Guru, Psykolog dan Pekerja Sosial yang ahli dalam 

membantu anak-anak cacat dan keluarganya sependapat bahwa cara yang terbaik 

dalam mendidik tidak hanya tergantung pada para ahli da1mn mendidik akan tetapi 

melalui pendekatan orang tua yang merupakan jalan terbaik untuk dapat 

menolong anaknya dengan suasana kekeluargaan (Bowley 1989: 141 ). 

Sehubungan dengan ha1 tersebut maka cliperlukan kepedulian orang tua. Adapun 

tingkat kesibukan orang tua para siswa SLB-B Karya Mulia dapat dilihat dalam 

tabel berikut yang merupakan basil pengisian formulir penelitian. 
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Tabel 4 

' 
Ke-.adJ&an Orang_!_u=a:..;/_W~all'------.--~~--=-~--. 

Bekeri!i. _ ---· ___ :ridak Bek_erja No Orang Tua I Wali .. I 

I 
. . ... 

1. Ayah 
2. lbu I 

92% 8% 
20% 80% 

3. Wali I 8% 
(Data monografi Sekolah 1999/2000) 

Pendidikan orang tua siswa juga sangat mempengaruhi perkembangan 

anak tersebut. Hal tersebut dapat dilcaitkan cam orang tua wituk mendidi.k anak. 

Latar belakang pendidikan orang tua siswa pada SLB-B Kaiya Mulia Tunarungu 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel5 
Pendidikan O Tua/ Wali 

No. Pendidikan Tua/wali Proseniase 
l. Sarjana 10 
2. SLTA 50 
3. SLTP 15 
4. SD 25 .___...,...._ _______________________ ---

(Data monogmfi Sekolah 1999/2000) 

2.4 Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (Smn 

Sistem lsyarat Bahasa Indonesia merupakan salah salu media yang 

membantu komunikasi sesama kaum tunanmgu di dalam masyarakat yang lebih 

luas. Wujudnya adalah tatan:w yang sistematis tenlang seperangkat isyarat jari, 

tangan dan berbagai gerak untuk melambangkan kosakata Bahasa Indonesia. Di 

daJam upaya pembentukan SIB] tersebut dipertimbangkan beberapa tolalc ukur 

yang mencakup segi kemudahnn, keindahan dan ketepatan pengungkapan makna 

atau struktur kata, disampinP., beberapa segi yang lain. Lukman (1994) dalam 

Kamu.~ SIBJ menje)askan ::tecara rinci tolak ulmr ih1 sebagai berikut : 
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1. Sistem Isyarat barus secara akurat dan konsisten mewakilii tata 

bahasa/sintaksis Bahasa Indonesia yang paling banyak diguoakan oleb 

masyarakat Indonesia. Hal ini merupakan tujuan utama suatu sistem isyarat, 

yaitu suatu sistem yang mengalihkan baha.sa masyarakat umum da1atn isyamt, 

berbeda dengan bahasa isyarat yang bisa memiliki tata bahasa dan aturan yang 

berbeda dengao Bahasa Indonesia yang biasa berlcembang diantara Kaum 

Tunarungu secara almui dan sampai sekamng belum diteliti. 

2. Tiap isyarat yang disusun barus mewakili satu kata dasar atau imbuhan tanpa 

menutup kemungkinan adanya beberapa pcngecualian begi dilcembangkannya 

isyarat yang mewakili satu makna, misalnya uotuk kata gabung yang sudah 

demikian pada maknanya sehingga tidak diwakili olch dua isyaral Kata·kata 

yang mempunyai arti ganda memerlukan pertimba.ngao berdasarkao 3 (tiga) 

prinsip yaitu ada/tidak persamaan arti, ejaan, clan ucapan, sorta Icma yang 

terdapat dalam Kanms Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Bila dua dari ketiga 

prinsip tersebut sama dalam KBBI, maka isyarat yang sama barus digunalcan. 

Jilca prinsip ini tidak diikuti, maka jumlah isyarat yang diperlukan dalam 

sistem ini aknn membingungkan Tunarungu khususnya ketika membaca dan 

menulis. 

3. Sistem isyamt yang disusun barus mencenninkan situasi sosial, budaya, dan 

ekologi Bahasa Indonesia. Pemilihnn isyarat perlu menghindari adanya 

kemungkinan konotasi yang kurang ethis di dalam kompooen isyarat di daemh 

tertentu di Indonesia. 
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4. Sistem isyarat harus disesuaikan dengan perkembangan kemampuan dan 

kejiwaaan siswa. 

5. Sistem isyarat barns disesuai.kan dengan perkembangan bahasa tennasuk 

metodologi pengajamn. Sist.em isyarat barus rnemUiki sejumlah i.syamt yang 

cukup ditinjau dari kebutuban kurikulum Penclidikan Dasar, ftmgsi-fungsi 

sosial, dan untuk tujuan yang sesuai. Minimal sejumlah 3.000 i.syuat barus 

menjadi sasaran. Kemudian perlu dilengkapi dengan suplemen-suplemen 

bidang kbusus seperti bidang Matematika, IP A, Teknik dan sebagainya. 

6. Sistem isyarat harus rnemperhatikan isyarat yang sudah ada den banyak 

digunakan oleh kaum TWUlIUDgU Indonesia dan harus di.kembangkan melalui 

konsultasi dengan wakil-wakil dari masyarakal 

7. Sistem isyarat hams mudah dipelajari dan digunakan oleh siswa, guru, orang 

tua murid clan masyarakat. 

8. Isyarat yang diranCSDg harus roemiliki kelayakan dalain wujud dan makoaoya. 

Artinya wujud isyarat barus secara visual memiliki unsur pembeda roakna 

yang jeJas, tetapi sederhana dan indah/menarik gerakaonya. Makna isyarat 

harus menunjukkan sifat yang luwes (memiliki kemungkinan untuk 

dikembanglcan), jelas dan mantap (tidak berubah-ubah artinya). 

9. Isyarat yang dirancang harus dapat dipakai pada jarak sedeknt mtmgkin 

dengan mulut pengisyarat dan dengan kecepatan yang mendekati tempo 

bemicara yang wajar dalam upaya merealisasi.kan tujuan konsep komunikasi 

total yaitu keserempakan dalam berisyarat clan berbicara sewaktu 

berkomunikasi. 
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10. Sistem isyarat barns ditua.ngkan dalam kamus isyarnt yang efisien dengan 

deskripsi dan gambar yang ak-urat
1 

: 

Berdasarkan pembentukannya, isyarat dapat dibedakan meojadi 3 mac.ain : 

1) lsyarat Pokok ia1ah isyarat yang melambangkan sebuah kata atau konscp, 

isyarat ini dibentuk dengan pelbagai macam penampil, tempat., arab dan 

frekuensi sebaJ;\aimaoa ielah diuraikan diatas. 

. 
·r 

~;.? 
~jfC\ 

(·:;-/· ,\}~, ' . _··J 
- l, __ . -···. .J 

,\ I lt 

Jari-iari !an!!:111 kan;111 5 .~ ang tdungkup mcnr.,u·ah ki: kiri di dckat· 
pani~kal 1dap;1\., t:mi~;m kiri B yan;,? 1t:gak mcnghadap ~c k,111.in di· 
1kp;1n d:111;,. d;g,·1.11ta11. 

< ·11111111!· S1.·11.11• 111,11111•.ia llll'llll'1 l11\..:111 ttir. 

2) Isyarat ta.mha.han ialah isyamt yang mela.mbe.ng.kan awalan, a.kW.ran clan 

partikel. 

a. Isyarat Awalan 

Isyarat ini dibentuk dengan taogao kanan sebagai tempat. Isyarat awalan 

dibeotulc sebelmn isyarat pokok. Seluruhnya ada tujuh buah isyarat 

awalam meliputi isyarat awalan bcr, me, di, ter dnn se. 

Contoh: 

11 ll' 

\~I 
\ : / 

/· 1:-, 'I \ 
/ r .... ~l}~. \ I' . . _,/ I 
l ., '-.. . .. 
' •. ,, . I 

• I 

~ ,.~~ j ,---> i)\ ~(-··;.,~·· 
l , .. . 

.. -.... _ .. 
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b. lsyarat Akhirnn dan Partikel 

Isyarat ini clibentuk dcngnn tangan kanan scbagai penampil, bertcmpat di 

depan dada clan digerakkan mendatar kekanan. lsyarat ini terdiri dari 

isyarat akhiran kan, i, an, dan partikel lah, kah serta pun. 

Contoh: 

alir 

~ . l • > ... ll 
':_ ':. ·y,:·:/''\ 

·, t' I ,I . \ 
I I I . ' \ \ 

( .1 ., 

•. • I 

3) Isyarat Bentukan 

Isyarat bentukan ialah isyarnt ynng dibcntuk dcngan mcnggabungkan dua 

isyarat pokok atau lebih. 

a. Isyarat yang mendapat awalan clan atau akhiran/partikel, isyarat yang 

hanya mendapat awalan, hanya akhiran, atau gabungan awalan clan akhiran 

dibentuk sesuai dengan urutan pembentukannya. 

Contoh: 

l111111'al an 
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b. lsyarat Kata Ulang 

Kata Ulang diisyaratkan dengan mengulang isyarat pokok. Bila frekuensi 

isyarat pokok lebih dari satu kali, dilakukan perhentian sejenak antara 

isyarat pokok yang pertama dcngan isyarat pokok yang kedua. Kata ulans 

biasa. 

Contoh: 

c. lsyarnt Kata Gabung 

h11l:1k-halik 

/.G-.. 
1-, 1~ ...... --(.-·• . -;,.~~ \.._-, .-
,-·-·-·-

Kata gabung diisyaratkan dengan menggabungkan dua isyarat pokok atau 

lebih sesuai dcngan urutan pembentukannya. Beberapa kata gabung yang 

sudah padu benar, ada yang di]ambangkan dengan satu isyarat 

Contoh: 

1na1al1ari 
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4) Abjad Jari 

Abjad Jari adalnh il;yarat yang dibentuk dengan jari-jari langan (kanan atau 

kiri) untuk "mengeja• huruf dan angka. Bentuk isyarat bagi huruf dan angka 

didalam sistem isyarat Bahasa Indonesia serupa dengan International Manual 

Alphabet (dengan perubahan-perubahan). 

Abjad jari digimakan untuk : 

a. Mengisyaratkan nama diri 

b. Mengisyaratkan Singkatan atau Akronim 

c. Mengisyaratkan lcata .yang belum mempunyai isyaral 

1, I I , I /'\. I ) , I A I I I. 

IVI 
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